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SEMINAR NASIONAL BIODIVERSITAS

“Strategi Pengelolaan Sumber Daya Hayati Nusantara

Untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan Secara Berkelanjutan”.
Sekretariat Gd. C Lt. 1 FMIPA UNS Jalan Ir. Sutami No 36 A Surakarta

: 004/B/KSBUNS/X1/2014 Surakarta, 09 November 2014

: Undangan

Kepada Yth.
Dr. Roni Koneri, S.Pd. M.Si
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sam Ratulangi

Dengan hormat,

Sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Nasional Biodiversita 2014, maka kami selaku
panitia mengundang bapak/ibu untuk hadir dalam seminar kami sebagai Pemakalah
pada:

hari/tanggal :Sabtu, 15 November 2014

waktu : 08.00-17.00 WIB
tempat : Gedung Pusdiklat Universitas Sebelas Maret (UNS), Solo -
Indonesia

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.

Hormat Kami
Ketua Panitia
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunianya sehingga Prosiding
Seminar Nasional Biodiversitas Universitas Sebelas Maret UNS 2014 yang mengambil tema “Strategi
Pengelolaan Sumber Daya Hayati Nusantara untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan Secara Berkelanjutan”
dapat tersusun dan terselesaikan dengan baik.

Prosiding Seminar Nasional Biodiversitas merupakan kumpulan makalah ilmiah yang dipresentasikan
dalam Seminar Nasional Biodiversitas yang diselenggarakan secara rutin oleh Kelompok Studi Biodiversitas,
Jurusan Biologi FMIPA UNS dan Masyarakat Biodiversitas Indonesia (MBI). Prosiding kali ini merupakan
volume keempat yang berisi sebanyak 170 makalah yang terbagi dalam tiga nomor. Nomor pertama berisi
makalah dengan tema ketahanan pangan (Konservasi keanekaragaman pangan lokal nusantara, Diversifikasi
dan peningkatan produksi pangan), nomor kedua berisi makalah dengan tema zoology, mikrobiologi dan
ekologi, sedangkan nomor ketiga berisi makalah dengan tema botani dan kesehatan. Makalah yang terbit
dalam prosiding ini merupakan makalah yang telah dipresentasikan, didiskusikan, ditelaah, diedit dan
dinyatakan layak oleh tim reviewer Seminar Nasional Biodiversitas UNS 2014 yang terdiri dari:

1. Prof. Dr. Sugiyarto, M.Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)

Prof. Dr. Ir. Ahmad Yunus, M.S. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
Prof. Dr. Okid Parama Astirin, M.S. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
Dr. Agung Budiharjo, M.Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)

Dr. Ratna Setyaningsih, M.Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)

Dr. Tetri Widiyani, M.Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)
Suratman, M.Si. (Universitas Sebelas Maret — Surakarta)

Dr. Widodo, M.Pd. (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga — Yogyakarta)

. Dra. Susiana Purwantisari, M.Si. (Universitas Diponegoro — Semarang)

10. Rony Irawanto, S.Si., M.T. (LIPI — Kebun Raya Purwodadi)

Penghargaan yang setinggi-tingginya kami haturkan kepada segenap peserta Seminar Nasional
Biodiversitas karena prosiding ini tidak akan terwujud tanpa partisipasi dan kerjasama dari peserta. Ucapan
terimakasih juga kami haturkan kepada berbagai pihak terutama para sponsor yang telah memberikan
dukungan dan kerjasama yang baik. Semoga prosiding ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan
sumbangsih pada ilmu pengetahuan. Kritik dan saran yang membangun kami harapkan untuk kesempurnaan
di kemudian hari.
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pangan di Indonesia.

09.20-10.00 | 2. Prof. Drs. Suranto, M.Sc., Ph.D.

Perkembangan riset dan teknologi dalam mendukung pengelolaan
biodiversitas sebagai solusi masalah pangan

10.00-10.40 | 3. Dr. Drs. Sudarmaji, M.P
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16.00-16.15 | Pengumuman Pemenang Poster dan Presentator Terbaik

16.15-16.30 | Closing Ceremony
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KEANEKARAGAMAN SERANGGA AIR DI SUNGAI

RANAYAPO SULAWESI UTARA

RONI KONERI** MARNIX LANGOY?, dan MEIS J. NANGOY?

Hurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sam Ratulangi, Jalan Kampus Bahu, Manado 95115
2Fakultas Peternakan, Universitas Sam Ratulangi, Jalan Kampus Bahu, Manado 95115

* E-mail ronicaniago@yahoo.com Tel. +62-0431- 827932, Fax. +62-0431- 822568,

Abstrak - Serangga air merupakan kelompok artropoda yang sebagian siklus hidupnya berada pada perairan. Serangga ini berperan
penting dalam rantai makanan pada suatu ekosistem perairan. Perubahan ekosistem sungai akan berpengaruh terhadap
keanekaragaman serangga tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman seranggga air di Sungai Ranayapo
Sulawesi Utara. Pengambilan sampel dilaksanakan pada tiga stasiun yaitu bagian hulu, tengah dan hilir sungai. Pengambilan sampel
menggunakan surber sampler yang dilakukan dari bulan Maret-Mei 2014. Analisis data meliputi kekayaan, kelimpahan,
keanekaragaman, kemerataan dan kesamaan spesies antar stasiun. Hasil didapatkan sebanyak & ordo yang meliputi 20 famili, 21
genus, 22 spesies dan 1277 individu serangga air. Ordo yang paling banyak ditemukan adalah Tricoptera (49,41%), sedangkan
spesiesnya Cheumatopsyhe caprotina (27,41%) dan spesies ini terdistribusi pada semua stasiun. Rata-rata nilai kelimpahan (N=213,33
individu), kekayaan (5=16,33 spesies), dan indeks keanekaragaman spesies (H = 2,07) tertinggi ditemukan di hulu, sedangkan yang
terendah di hilir sungai dan nilai ini berbeda nyata antar stasiun pengamatan. Kemerataan spesies tertinggi juga ditemukan di hulu
sungai (E=0,74), tetapi nilai ini tidak berbeda nyata antar stasiun pengamatan. Berdasarkan indeks kesamaan Sorensen (Cn) komposisi

spesies serangga air pada hulu sungai memiliki nilai kesamaan yang tinggi dengan bagian tengah

((I1S = 0,84). Hasil penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan sebagai database keanekaragaman serangga air khusunya di Sulawesi Utara.

Kata kunci: Keanekaragaman, serangga air, Sulawesi Utara, Sungai Ranayapo

PENDAHULUAN

Sungai Ranoyapo merupakan sungai terpanjang di
wilayah Minahasa, Sulawesi Utara. Panjang Sungai ini
kurang lebih 60,5 Km dengan luas DAS sebesar 87,154 ha.
Sungai Ranoyapo termasuk salah satu sungai di Sulawesi
Utara yang rentan terhadap pencemaran. Hal ini
disebabkan banyak aktivitas dari bagian hulu sampai ke
hilir yang berpotensi menurunkan kualitas airnya. Sungai
memiliki kemampuan untuk membersihkan diri sendiri
(self purification). Apabila beban masukan bahan-bahan
terlarut tersebut melebihi kemampuan sungai untuk
membersihkan  diri  sendiri  maka akan  timbul
permasalahan yang serius yaitu pencemaran sungai.
Penurunan kualitas air sungai akibat pencemaran
berpengaruh negatif terhadap kehidupan biota perairan.
(Suwondo et al., 2004).

Biota penghuni perairan yang sangat penting adalah
serangga air. Serangga air memiliki peranan dalam suatu
ekosistem perairan, terutama dalam rantai makanan.
Serangga tersebut juga dapat dijadikan sebagai indikator
kualitas air sungai (Samweel & Nazir, 2014). Jumlah
serangga penghuni habitat perairan lebih kurang 10%,
tergabung dalam 10 ordo yaitu Ephemeroptera, Odonata,

Plecoptera, Trichoptera, Coleoptera, Lepidoptera,
Hemiptera, Diptera, Megaloptera, dan Neuroptera.
Serangga tersebut hidup sebagai herbivorous, carnivorous
dan detretivorous (Aswari, 2001). Semua ordo ini
menempati habitat yang sangat beragam mulai dari
kolam, sungai dan danau yang meliputi baik ekosistem
lentik dan ekosistem lotik merupakan tempat hidup dan
berkembang bagi serangga air.

Distribusi dan  keanekaragaman serangga air
dipengaruhi oleh bebarapa faktor fisik dan kimia perairan,
substrat, makanan, predasi dan faktor lainnya (Samweel &
Nazir, 2014). Beberapa penelitian melaporkan pengaruh
faktor fisik dan kimia perairan terhadap keanekaaragaman
serangga air (Samweel & Nazir, 2014; Rasdi et al., 2012;
Rawi et al, 2013; Vasantkuma & Roopa, 2012), dan
penggunaan serangga air sebagai biondikator kualitas air
(Susmita et al, 2013). Penelitian lain yang pernah
dilakukan di Sulawesi Utara adalah kajian serangga air
sebagai indikator pencemaran di daerah persawahan dan
aliran Sungai Kosinggolan (Moniaga, 1999).

Penelitian dan publikasi tentang keanekaragaman
serangga air di Sulawesi Utara khususnya di Sungai
Ranayapo masih sangat kurang bila dibandingkan dengan
negara lainnya maupun di Asia. Data yang tersedia sampai



saat ini merupakan data yang diambil beberapa tahun
yang lalu dan hanya dilakukan pada beberapa lokasi
tertentu. Sementara itu, data terkini tentang
keanekaragamannya belum tersedia. Oleh karena itu
keanekaragaman serangga air pada kondisi sekarang ini
harus dievaluasi lagi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai database keanekaragam serangga air
dan sebagai bahan kajian dalam konservasi spesies
serangga air di DAS Sulawesi Utara.

METODE PENELITIAN

Pengambilan data lapangan dilaksanakan selama tiga
bulan dari bulan Maret — Mei 2014 di Sungai Ranayapo,
Sulawesi Utara. Alat yang digunakan dalam penelitian
iniadalah botol sampel, Surber sampler, mikroskop
binokuler, lup, kaca preparat, buku identifikasi serangga,
kamera, pinset, tali plastik, bola pimpong, stopwatch,
Global Positioning System (GPS) dan alat tulis menulis.
Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kertas
label dan alkohol 70%.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive  random  sampling. Pengambilan  sampel
dilaksanakan pada tiga stasiun yaitu: bagian hulu sungai
(stasiun 1), bagian tengah sungai (stasiun 2) dan sugai dan
bagian hilir sungai (satsiun 3). Pada masing-masing stasiun
ditentukan titik pengambilan sampel. Pada setiap satasiun
dibuat sebanyak empat titik pengambilan sampel. Total
jumlah titik pengambilan sampel sebanyak 12 titik sampel.
Pengambilan sampel menggunakan surber sampler yang
didesain untuk aliran sungai dangkal dan ideal pada jeluk
air kurang dari 45 cm. Alat ini terdiri dari 2 bingkai
segiempat sama sisi ukuran 30,5 cm yang saling tegak
lurus pada satu sisi.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mulut
jaring dihadapkan ke hulu, lalu dasar sungai diaduk-aduk
dengan kaki untukmengeluarkan biota yang menempel
padabatuan atau di bawah pasir dan kerikil. Areayang
diaduk sepanjang satu  meter di depanmulut jaring,
sehingga diharapkan sampelakan mengalir ke dalam jaring
surber.Selanjutnya spesimen yang diperoleh dibersihkan
kemudian dimasukkan kedalam botol sampel yang
berisikan larutan pengawet (alkohol 70%). Sampel dibawa
ke laboratorium kemudian diamati dengan menggunakan
lup (kaca pembesar) dan mikroskop. Sampel kemudian
diidentifikasi dan dihitung jumlah individunya. Identifikasi
sampel mengacu pada buku-buku identifikasi (Borror et
al., 1992; Stehr 1987; Bouchard, 2012).

Analisis data dalam penelitian ini yang dibahas
meliputi kelimpahan spesies (n), kekayaan spesies (s), nilai
keanekaragaman spesies (H) dan nilai kemerataan spesies
(E). Kelimpahan spesies merupakan jumlah individu setiap
spesies yang ditemukan pada setiap titik pengambilan
sampel. Kekayaan spesies didasarkan pada jumlah spesies

Koneri dkk. —ZOOLOGI | 85

yang hadir pada lokasi penelitian. Penentuan tingkat
keanekaragaman spesies menggunakan indeks
keanekaragaman (H) menurut Shannon & Weaner
(Magurran, 1988), dengan rumus sebagai berikut:

3
Indeks keanekaragaman spesies (H') = - Z (Pi) (In Pi)

i=l

Nilai  kemerataan spesies digunakan indeks
kemerataan Shannon (E) (Magurran, 2004), sebagai
berikut :

Indeks kemerataan spesies (E)

E = H/In(S);

Keterangan :

Pi = proporsi tiap spesies

In = Logaritme natural (bilangan alami)
S = jumlah spesies

Sedangkan analisis statistik yang digunakan adalah
program Statistica versi 6, Anova satu arah (one-way
Anova) dan uji Tukey’s pada taraf kepercayaan 95%
dipakai untuk mengetahui perbedaan kekayaan spesies,
kelimpahan spesies, nilai keanekaragaman spesies dan
kemerataan spesies pada setiap stasiun pengambilan
sampel (StatSoft, 2001; Ohsawa, 2005).

Kesamaan komunitas serangga air antar stasiun
pengamatan digunakan indeks kesamaan Sarensen dan
data yang digunakan adalah kehadiran dan ketidakhadiran
spesies serangga air (Magguran, 1988). Indeks tersebut
dihitung dengan menggunakan Biodiv 97 yang merupakan
perangkat lunak macro pada excel (Shahabuddin et al.,
2005). Nilai ketidaksamaan (1-indeks Sorensen) digunakan
untuk membuat  analisis kelompok (cluster analysis)
(Krebs, 1999; Ludwig & Reynold, 1988). Analisis kelompok
setiap komunitas disusun secara hirarki dalam bentuk
dendogram. Dendogram dibuat menggunakan program
Statistica for Windows 6 (StatSoft, 2001). Pengelompokkan
mengunakan unweighted pair group method with
arithmetic mean (UPGMA) dan jarak Euclidean (Lewis,
2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman serangga air

Jumlah serangga air vyang ditemukan selama
penelitian sebanyak 6 ordo, 20 famili, 21 genus, 22 spesies
dan 1277 individu. Ordo yang paling banyak ditemukan
adalah Tricoptera sebanyak 631 individu (49,41%),
kemudian disusul oleh Ephemeroptera (40,17%). Kedua
ordo yang dominan tersebut terdistribusi semua stasiun
pengamatan. Ordo yang paling sedikit ditemukan yaitu
Diptera sebanyak 9 individu (0,70%) dan ordo ini hanya
terdapat pada stasiun 1 (bagian hulu) dan stasiun 2
(bagian tengah sungai) (Tabel 1 dan Gambar 1).
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Tabel 1. Jumlah Ordo, Famili dan spesies serangga air yang ditemukan di Sungai Ranayapo Sulawesi Utara

Lokasi Pengamatan/Jumlah

Ordo/ Famili Spesies Hulu Tengah Hilir Total
Jml % Jml % Jml % Jml %
Coleoptera
Dryopidae Zaitzevia parvula 1.00  0.08 0.00  0.00 0.00 0.00 1.00 0.08
Gyruidae Dineutus assimilis 1.00 0.08 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.08
Hydrophilidae Sperchopsis tessellatus 0.00  0.00 200 0.16 0.00 0.00 2.00 0.16
Psephemdae Psephenus sp. 6.00 047 12.00 094 0.00 0.00 18.00 1.41
Diptera 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Tipulidae Limnophila schranki 7.00 0.55 2.00 0.16 0.00 0.00 9.00 0.70
Ephemeroptera 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Batidae Liebebielia sp. 149.00 11.67 12.00 0.94 0.00 0.00 16l.00 1261
Caenidae Caenodes sp. 21.00 1.64 163.00 12.76 0.00 0.00 18400 1441
Heptageniidae Stenonema femoratum 18.00 141 19.00 1.49 1.00 0.08 38.00 2.98
Leptophlebiidae Choroterpes altioculs 79.00 6.19 10.00 0.78 0.00 0.00 89.00 6.97
Paraleptophlebia guttata 27.00 2.11 1.00 0.08 0.00 0.00 28.00 2.19
Prosopistomatidae  Prosopistoma fuinanense 7.00 0.55 400 031 2.00 0.16 13.00 1.02
Hemiptera 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Gerridae Gerris remigis 8.00 0.63 0.00 0.00 0.00 0.00 8.00 0.63
Veliidae Rhagovelia obesa 27.00 2.11 9.00 0.70 0.00 0.00 36.00 2.82
Odonata 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Cholorocyphidae  Libellago consueta 3.00 0.23 0.00 0.00 0.00 0.00 3.00 0.23
Gomphidae Acrogomphus walshae 8.00 0.63 1.00 0.08 0.00 0.00 9.00 0.70
Libellulidae Orthetrum chrysis 33.00 2.58 10.00 0.78 0.00 0.00 43.00 3.37
Orthetrum sabina 1.00  0.08 2.00 0.16 0.00 0.00 3.00 0.23
Tricoptera 0.00  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Glossosomatidae Glossosoma nigrior 200 0.16 0.00  0.00 0.00 0.00 2.00 0.16
Hydropsychidae Chewmatopsvhe caprotina 118.00 924 202.00 15.82 30.00 2.35 350.00 27.41
Lampyridae Luciola hyvdrophila 100.00 7.83 3.00 023 0.00 0.00 103.00 8.07
Philopotamidae Chimarra aterrima 3.00 023 200 0.16 0.00 0.00 5.00 0.39
Rhyacophilidae Rhvacophila fasciata 21.00 1.64 149.00 11.67 1.00 0.08 171.00 13.39
Total 640.00 50.12 603.00 47.22 34.00 2.66 1277.00 100.00
Coleoptera Diptera Spesies ini hanya ditemukan pada bagian hulu dan tengah
172% 0.70% sungai, tapi tidak didapatkan pada bagian hilir sungai
(Tabel 1).
Struktur komunitas serangga air di Sungai Ranayapo
menunjukkkan bahwa kelimpahan, kekayaan,
Tricoptera_ Ephemeroptera keanekaragaman dan kemerataan spesies serangga air
4941% \jz 40.17% tertinggi ditemukan di bagian hulu, sedangkan vyang
terendah di bagian hilir. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa kekayaan, kelimpahan, dan keanekaragaman
spesies berbeda nyata antar stasiun pengamatan, tapi
kemerataan spesies tidak menunjukkan perbedaan yang
Odonata__—— Hemiptera
amy 2459 nyata (Gambar 2).
Kelimpahan dan kekayaan spesies tertinggi di

Gambar 1. Kelimpahan ordo serangga air yang ditemukan di
Sungai Ranayapo, Sulawesi Utara

Spesies serangga air yang paling banyak didapat
adalah Cheumatopsyhe caprotinasebanyak 350 individu
(27,41%) dan spesies ini ditemukan pada semua stasiun
pengamatan. Cagenodes sp. yang tergolong dalam
Ephemeroptera merupakan spesies dominan berikutnya
yang ditemukan yaitu sebanyak 184 individu (14,41%).

bagian hulu sungai dan berbeda nyata dengan bagian hilir,
tapi tidak berbeda dengan bagian tengah sungai dengan
nilai Anova; F2;6= 17,07; p<0,05 dan Anova; F2;6= 31,20;
p<0,05. Keanekaragaman spesies juga tertinggi di hulu
sungai dan berbeda nyata dengan bagian tengah dan hilir
sungai (Anova; F2;6= 194,41; p<0,05). Kemeratan spesies
serangga air tidak menunjukkan perbedaan nyata antar
stasiun pengamatan (Anova; F2;6= 1,56; p>0,05) (Gambar
2).
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Gambar 2. (a) Kelimpahan, (b) kekayaan, (c) keanekaragaman

dan (d) kemerataan spesies srangga air di Sungai Ranayapo,

Sulawesi Utara.
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Ordo yang paling dominan ditemukan adalah
Trichoptera dan Ephemeroptera. Ordo Ephemeroptera
dan Trichoptera sangat sensitif terhadap perubahan
lingkungan, dan banyak di temukan pada kondisi air yang
bersih, dingin, dan terdapat banyak Oksigen terlarut (Chu
& Chutkomp, 1992).

Penelitian tentang serangga air di Sungai Mekong,
Thailand yang dilakukan oleh Thani & Phalaraksh (2008)
melaporkan bahwa ordo yang paling banyak ditemukan
yaitu ordo Ephemeroptera (68%). Hasil penelitian
Salamahet et al. (2001) di Sungai Kerian, Perak, Malaysia
menyatakan bahwa ordo Ephemeroptera yang paling
dominan ditemukan di aliran sungai dan jumlahnya lebih
dari setengah total individu yang ditemukan (52,04%).

Penelitian Rasdi et al. (2012) di Sungai Keniam Taman
Nasional Pahang Malaysia mendapatkan 8 ordo yaitu
Odonata, Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Hymenoptera,
Lepidoptera, Ephemeroptera, dan Trichoptera. Penelitian
Balachandran et al. (2012) di Sungai Aghanshini di India
mendapatkan sebanyak 8 ordo, 28 famili, 38 genera dan
1223 individu. Pada penelitian tersebut ordo yang paling
banyak ditemukan adalah Ephemeroptera, Coleoptera,
Trichoptera, dan Diptera.

Kelimpahan, kekayaan dan keanekaragaman spesies
serangga air di bagian hulu lebih tinggi dibandingkan
dengan stasiun tengah dan hilir karena karena didukung
oleh kondisi habitat. Rendahnya kelimpahan, kekayaan,
keanekaragman dan kemerataan spesies pada bagian hilir
karena terjadi pengambilan batau dan pasir dari sungai,
sehingga hal ini akan mempengaruhi habitat serangga air.
Pada bagian hulu kondisi sungainya masih alami dengan
berbagai ukuran tumpukan batuan membentuk beragam
kondisi habitat, sehingga menyediakan tempat bagi
beraneka jenis serangga air yang berlindung di sela batuan
atau yang hidup menempel pada batuan agar tidak
terhanyut oleh derasnya arus sungai. Kondisi tersebut
umumnya menunjang keanekaragaman hewan serangga
air yang tinggi itu sebabnya keanekaragaman di stasiun
hulu paling tinggi.Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wahizthul et al., (2011)
bahwa kelimpahan serangga air lebih tinggi di hulu sungai
dibandingkan dengan hilir sungai.

Analisis kesamaan komunitas serangga air

Kesamaan komunitas serangga air antar stasiun
pengamatan di Sungai Ranayapo menunjukkan indeks
kesamaan terbesar antara stasiun  hulu  dengan
tengahyang bernilai sebesar 0,84 (84%) dan indeks
ketidaksamaan 0,16 (16%). Indeks kesamaan Sorensen
komunitas serangga air terkecil antara bagian hulu dengan
hilir dengan nilai keamaan 0,32 (32%) dan indeks
ketidaksamaan 0,68 (68%). Hasil dendogram dengan
menggunakan unweighted pair group method with
arithmetic mean (UPGMA) terdapat dua pengelompokkan
yang jelas yaitu bagian hulu dan bagian tengah termasuk
satu (Gambar 2).
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Hasil ini menunjukkan bahwa komposisi spesies
seranggga air antara bagian hulu dan tengah lebih banyak
kesamaannya dibandingkan dengan bagian hilir.Indeks
kesamaan komunitas pada dua stasiun penelitian dapat
dikategorikan tinggi sebab mendekati 100%. Akan tetapi
kedua stasiun penelitian tersebut disusun oleh komunitas
yang sama, karena nilai indeksnya besar dari 50%.
Komunitas Serangga air di bagian hulu dan tengahSungai
Ranayapo berbeda dengan komunita serangga air di
bagian hilir, karena nilai ineks kesamannya di bawah 50%.
Menurut Krebs, (1999) komunitas berbeda jika indeks
kesamaan komunitas yang dibandingkan kecil dari 50% .
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Gambar 2. Dendogram kesamaan komunitas serangga air pada
tiga stasiun penelitian di Sungai Ranayapo.

KESIMPULAN

Jumlah serangga air yang ditemukan di Sungai
sebanyak 6 ordo yang terdiri dari 20 famili, 21 genus, 22
spesies dan 1277 individu. Ordo yang paling banyak
ditemukan adalah Tricoptera, kemudian disusul oleh
Ephemeroptera. Kedua ordo yang dominan tersebut
terdistribusi semua stasiun pengamatan. Spesies serangga
air yang paling banyak didapat adalah Cheumatopsyhe
caprotina dan Caenodes sp. Indeks keanekaragaman,
kelimpahan, kekayaan, dan kemerataan spesies serangga
air tertinggi ditemukan di bagian hulu, sedangkan yang
terendah di bagian hilirdan nilai ini berbeda nyata antar

stasiun pengamatan, tapi kemerataan spesies tidak
menunjukkan  perbedaan yang nyata. Kesamaan
komunitas serangga air antar stasiun pengamatan

menunjukkan indeks kesamaan terbesar antara stasiun
hulu dengan tengah.
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Serangga Air

Fungsi Ekologis Bioindikator Ancaman
Kualitas Air Kepunahan

Data serangga air di Sulawesi Utara
belum ada data, kalau ada hanya
data lama dan lokasi terbatas

. 2

Perlu data tentang
keanekaragaman Serangga air




Tujuan Penelitian

Menganalisis keanekaragaman serangga
air di Sungai Ranayapo, Sulawesi
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Bagian Tengah (St 2)
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Bagian Hilir (St 3)



Bagan alur penelitian

Keanekaragaman Serangga
air di Sungai Ranayapo,

Sulawesi Utara

i i) il
Bagian Hulu Bagian Tengah Bagian Hilir

Iyt iy

t1 t2 t3 t4 t1 t2 t3 t4 t1 t2 _t3 t4
if] Il 2y

Pengambilan sampel, identifikasi sampel, pembuatan spesimen
kering dan analisis keanekaragaman serangga air

Pengukuran faktor fisik dan kimia air: temperatur, kecepatan arus
sungai, tingkat kekeruhan, pengukuran pH, DO, Ptot, Ntot

Analisis data: analisis distribusi, kekayaan, kelimpahan,
keanekaragaman, kemerataan spesies dan korelasinya dengan
sifat fisik-kimia air




Disain dan Metode Penelitian

» Metode Purposive Random Sampling

» Pengambilan sampel serangga air Menggunakan Surber
Sampler yang didesain untuk aliran sungai dangkal dan
ideal pada jeluk air kurang dari 45 cm Data diambil satu
kali dalam sebulan selama 3 bulan (Maret-Mei 2014)

Identifikasi Sampel

|dentifikasi dilakukan berdasarkan ciri morfologi eksternal
dengan menggunakan buku : Identifikasi sampel mengacu
pada buku-buku identifikasi (Borror et al. 1992; Stehr 1987,
Bouchard, 2012).
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Kelimpahan

Keanekaragaman
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Gambar: (a) Kelimpahan, (b) kekayaan, (c) keanekaragaman dan (d)
kemerataan spesies srangga air di Sungai Ranayapo, Sulawesi Utara.
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Tengah

Dendogram kesamaan komunitas serangga air pada tiga stasiun
penelitian“di Sungal Ranayapo.:




SpesiesSerangga Air yang ditemukan

[ Libellago consueta ]




[ Chimarra aterrima ]




[ Dineutus assimilis ]
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[ Gerris remigis ]

[ Glossosoma nigrior]




[ Liebebiella sp. ]
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[ Limnophila schranki ]




[ Luciola hydrophila ]
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[ Paraleptophlebia guttata]

[ Prosopistoma funanense ]
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[Psephenus sp. ]

[ Rhagovelia obesa ]
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[Sperchopsis tessellatus ]




[ Zaitzevia parvula ]




Orthetrum sabina
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